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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tradisi Mabbaca-Baca pada masyarakat Bugis di Desa Pemusiran 

 merupakan wujud akulturasi antara budaya lokal dan nilai-nilai Islam yang 

berkembang secara turun-temurun. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai praktik 

ritual, tetapi juga sebagai ekspresi rasa syukur kepada Allah SWT atas nikmat, 

keselamatan, dan keberkahan yang telah diberikan kepada masyarakat. Selain itu, 

Mabbaca-Baca memiliki fungsi sosial yang kuat karena menjadi sarana mempererat 

silaturahmi, memperkuat solidaritas antarwarga, serta menjaga identitas budaya 

masyarakat Bugis di perantauan. Dengan demikian, tradisi ini menunjukkan bahwa 

unsur budaya dan agama dapat berjalan secara harmonis dalam kehidupan masyarakat. 

2. Resepsi masyarakat terhadap tradisi Mabbaca-Baca 

 nilai-nilai Al-Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan doa, harapan, syukur, dan 

permohonan perlindungan kepada Allah SWT, telah diinternalisasikan ke dalam 

praktik kehidupan sehari-hari. Meskipun ayat-ayat Al-Qur’an tidak selalu dipahami 

secara tekstual, masyarakat tetap memaknai kandungan nilai yang terkandung di 

dalamnya sebagai dasar pelaksanaan tradisi. Tradisi ini dapat dipahami sebagai bentuk 

Living Qur’an, yaitu Al-Qur’an yang hidup dalam praktik sosial-keagamaan 

masyarakat. Melalui pembacaan doa, penyediaan hidangan, dan pelaksanaan ritual 

bersama, masyarakat Bugis mengekspresikan keyakinan religius sekaligus 

mempertahankan warisan budaya leluhur secara berkelanjutan. 
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B. Saran 

Untuk Peneliti Selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada aspek 

resepsi ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan tolak bala secara keseluruhan. 

Peneliti menyarankan peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian yang 

lebih mendalam tentang aspek antropolinguistik dari doa-doa yang 

digunakan dalam tradisi ini, atau untuk mengkaji bagaimana struktur tradisi 

berubah karena pengaruh modernitas pada komunitas Bugis di perkotaan. 
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